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Abstrak − Pada saat ini di sekitar kita terdapat pasien yang menderita disabilitas yang penyebabnya 

dikarenakan kecelakaan maupun hal yang lainnya. Pasien disabilitas pada umumnya memerlukan bantuan 

orang lain terutama pada kegiatan mobilisasi atau berpindah tempat. Walaupun kursi roda dapat menjadi solusi 

untuk masalah berpindah tempat, kursi roda yang berpenggerak manual masih sulit untuk digerakkan 

menggunakan tangan sehingga masih membutuhkan bantuan orang lain untuk melakukan mobilisasi.  Untuk 

memudahkan penyandang disabilitas terutama pengguna kursi roda, solusi yang ditawarkan adalah dengan 

menambahkan penggerak elektrik berupa motor listrik. Pembuatan kursi roda dengan penggerak motor elektrik 

ini memiliki tujuan mempermudah mobilitas penyandang disabilitas gerak. Anggota komunitas yang berada di 

Perkumpulan Penyandang Disabilitas Indonesia (PPID) dipilih sebagai mitra pengabdian kepada masyarakat. 

Harapannya, selain untuk mobilitas, kursi roda elektrik ini dapat menjadi penyangga tubuh pasien sehingga 

tetap dapat beraktivitas di atas kursi roda untuk menghasilkan karya-karya. Metode pelaksanaan kegiatan ini 

dimulai dengan wawancara kepada disabilitas serta mitra terkait untuk mengetahui kebutuhan, desain dan 

pembuatan kursi roda serta sosialisasi dan pendampingan penggunaan kursi roda tersebut kepada penyandang 

disabilitas.  Hasilnya, kursi roda elektrik telah dibuat dengan kemudi menggunakan joystick. Kursi roda ini 

menggunakan penggerak roda belakang dengan 2 motor pada masing-masing roda belakang dan sistem 

transmisi rantai. Selain menyerahkan kursi roda elektrik kepada pihak PPID, kegiatan ini diharapkan dapat 

manjadi salah satu pendorong untuk dapat menerapkan keilmuan pada bidang rekayasa teknik mesin secara 

aplikatif ke masyarakat langsung. 

Kata Kunci: Disabilitas, Kursi Roda Elektrik, Mobilitas, Penggerak Elektrik 

Abstract −Currently, there are individuals around us living with disabilities caused by accidents or other 

factors. People with disabilities generally require assistance from others, particularly for mobility or moving 

from one place to another. Although manual wheelchairs can provide a solution for mobility, they remain 

challenging to operate using hand power alone and often require external help for movement. To facilitate 

mobility for individuals with disabilities, especially wheelchair users, an electric drive system in the form of an 

electric motor is proposed as a solution. The development of a motorized electric wheelchair aims to enhance 

the mobility of individuals with physical disabilities. Members of the Indonesian Association of Persons with 

Disabilities (PPID) were selected as community service partners for this initiative. It is hoped that, in addition 

to supporting mobility, the electric wheelchair can also serve as a body support system, enabling users to 

continue engaging in productive activities while seated.  The implementation of this program began with 

interviews conducted with persons with disabilities and related partners to understand their needs, followed by 

the design, fabrication, and subsequent socialization and training on the use of the electric wheelchair for the 

target beneficiaries. The outcome of this effort is an electric wheelchair equipped with joystick controls. The 

wheelchair employs a rear-wheel drive system powered by two motors, each attached to a rear wheel, and a 

chain transmission system. Along with delivering the electric wheelchair to the PPID, this initiative aims to 

serve as a practical application of mechanical engineering knowledge, directly benefiting the community.. 

Keywords: Disability, Electric Wheelchair, Mobility, Electric Drive System 

1. PENDAHULUAN 

Seiring dengan perkembangan zaman, penggunaan alat bantu penunjang kegiatan sehari-hari 

juga semakin berkembang. Pada bidang kesehatan, penggunaan kursi roda sebagai alat bantu 

mobilitas juga mengalami kemajuan yang mempermudah pengguna. Keuntungan penggunaan kursi 

roda dapat berupa peningkatan kualitas hidup karena kemudahan mobilisasi (Supadma & 

Rahmawati, 2022). Kursi roda elektrik merupakan salah satu alat bantu pada dunia medis untuk 

membantu mobilisasi atau gerak dari pasien (Darmawan et al., 2023). Kursi roda dengan penggerak 
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manual sulit digunakan secara mandiri terutama oleh orang-orang yang mengalami masalah pada 

kemampuan gerak otot. (Fatoni et al., 2022). Sehingga penggunaan kursi roda dengan penggerak 

motor listrik yang bisa digunakan secara mandiri oleh penderita lumpuh memberikan satu manfaat 

besar (Nurmianto et al., 2021). Keadaan ini membuat pengembangan kursi roda dengan penggerak 

motor listrik semakin meningkat. Selain mengutamakan faktor kenyamanan pengguna, pemanfaatan 

energi listrik yang dapat disuplai oleh sumber energi terbarukan yang relatif bersih ternyata juga 

menjadi fokusan. Kursi roda dengan penggerak elektrik juga secara tidak langsung mengambil peran 

perluasan pemanfaatan energi listrik untuk keperluan gerak menggantikan penggunaan bahan bakar 

fosil (Adhitia Guspara et al., 2023). Hal ini dikarenakan penggunaan panel surya untuk pengisian 

baterai bisa menjadi alternatif pengganti pengisian baterai secara manual (Alfiansyah et al., 2024). 

Selain itu pemanfaatan panel surya bisa mengurangi biaya listrik operasional yang ditimbulkan dari 

kebutuhan pengisian daya baterai (Kango et al., 2022). 

Kursi roda memiliki peranan penting bagi para penyandang kebutuhan khusus karena bagi 

mereka jika tanpa adanya kursi roda mereka akan kesulitan dalam beraktivitas sehari-hari. Kursi 

roda pada umumnya digunakan karena berbagai alasan. Pada sebuah kasus kursi roda digunakan 

oleh orang yang mengalami kecelakaan yang menyebabkan cedera pada bagian kaki sehingga 

kesulitan untuk berjalan maka kursi roda tersebut hanya akan digunakan sampai orang tersebut 

sembuh. Kasus selanjutnya,kursi roda yang digunakan oleh Lansia, karena bertambahnya umur 

seseorang maka kekuatan fisik orang tersebut mulai menurun sehingga Lansia memerlukan kursi 

roda sebagai alat bantu mobilitas. Kasus yang lainya,kursi roda digunakan oleh penyandang difabel 

sehingga kursi roda akan selalu digunakan dalam kesehariaanya. 

Berdasarkan hasil survey yang telah dilakukan oleh Tim dari Teknik Mesin ITK ke beberapa 

tempat seperti salah satu rumah warga yang memiliki anak yang tidak dapat berjalan secara mandiri 

dan PPID, didapatkan hasil survey yang sangat tinggi terkait kebutuhan kursi roda otomatis yang 

lebih atraktif. Penyebabnya adalah karena kursi roda dengan penggerak manual memiliki banyak 

kekurangan. Kekurangan tersebut salah satunya adalah kursi roda dengan penggerak manual kurang 

mendukung pengguna disabilitas dalam melakukan kegiatan kesehariannya. Masalah ini 

memberikan pemikiran baru akan kebutuhan kursi roda yang dapat dikendalikan menggunakan 

kendali sederhana untuk mobilitas dengan membuat kursi roda elektrik untuk penyandang 

disabilitas. Selama ini banyak pengguna kursi roda yang mempunyai keterbatasan untuk beraktivitas 

di dalam rumah maupun pada lingkungan sekitarnya. Karena keterbatasan itu mereka tidak dapat 

melakukan kegiatan tanpa bantuan orang lain. Kursi roda pada hakikatnya sebagai alat bantu untuk 

mempermudah aktivitas pengguna, namun untuk menggerakan kursi roda manual perlu 

menggunakan tenaga pada tangan yang cukup kuat. Oleh kaerena itu diharapkan kursi roda elektrik 

ini lebih memudahkan untuk melakukan aktivitas.  

Perkumpulan Penyandang Disabilitas Indonesia (PPDI) Kota Balikpapan merupakan 

organisasi yang mewadahi  para penyandang disabilitas untuk berkarya dalam berbagai kegiatan. 

PPDI ini beralamatkan di Kelurahan Telagasari Kota Balikpapan. Ketua PPDI memiliki peran pada 

kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat yang dilakukan dengan membantu komunikasi dengan 

penyandang disabilitas yang membutuhkan kursi roda elektrik. Selain itu ketua PPDI juga menjadi 

tempat berkonsultasi mengenai desain kursi roda yang cocok untuk penyandang disabilitas. 

Permasalahan yang muncul di komunitas PPID ini yaitu terdapatnya penyandang disabilitas 

yang memiliki keterbatasan khusus dalam beraktivitas. Salah satunya keterbatasan dalam berjalan 

ataupun menggerakkan sesuatu yang memerlukan tenaga cukup besar. Pada keterbatasan tersebut 

kursi roda manual cukup menyulitkan untuk bergerak terutama jika harus mengayuh roda secara 

maksimal untuk mengerakkan kursi rodanya. Oleh karena itu sangat dibutuh kursi roda elektrik agar 

dapat mempermudah dalam melakukan aktivitas sehari-hari. Sebagai solusi bagi penyandang 

disabilitas, dilakukan pembuatan Kursi Roda Elektrik yang dapat membantu mobilitas penyandang 

disabilitas dalam melakukan aktivitas sehari-hari. Kursi roda ini dapat bergerak dengan control pada 

motor listrik menggunakan batrai yang dapat di charger. 

Kursi roda yang digerakkan dengan motor listrik ini digunakan untuk melakukan apapun 

kegiatan tanpa bantuan orang lain. Menjalankan kursi roda listrik tersebut dengan cara hanya 

menggunakan tuas joystick untuk menjalankan maju, mengubah arah kursi roda belok kiri atau belok 
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kanan dan untuk mengerem jalannya kursi roda tersebut. Biasanya pada kursi roda listrik dilengkapi 

dengan alat untuk mengisi ylang baterainya yang dapat langsung dimasukkan dalam stop kontak di 

rumah atau dimanapun berada. Tujuan lain dari program ini adalah sebagai sarana untuk membantu 

mobilitas penyandang disabilitas sehingga dapat melakukan aktivitas sehari-hari dengan mudah dan 

juga dapat menambah wawasan bagi masyarakat tentang Ilmu Pengetahuan dan Teknologi, dimana 

teknologi di bidang kelistrikan terus berkembang hingga memasuki era Revolusi Industri 4.0 dengan 

salah satunya Kursi Roda Elektrik. 

2. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan di Kota Balikpapan. Tahapan 

pelaksanaan secara umum dilakukan berdasarkan kegiatan-kegiatan yang terstruktur. Diagram alir 

yang menunjukkan alur pelaksanaan ditampilkan pada Gambar 1. Pembuatan kursi roda dengan 

penggerak elektrik ini dilakukan dengan terlebih dahulu berkonsultasi dengan ketua PPDI yang 

merupakan mitra pengabdian kepada masyarakat. Kegiatan awal ini berupa survei terhadap 

kebutuhan dan keinginan dari pengguna nanti.  

 

Gambar 1. Tahapan Pembuatan Kursi Roda Elektrik 

2.1 Lokasi mitra 

Mitra pengabdian kepada masyarakat yaitu DPC Perkumpulan Penyandang Disabilitas 

Indonesia (PPDI) Kota Balikpapan, Kalimantan Timur. Peta Lokasi Mitra Pengabdian kepada 

Masyarakat ditampilkan pada Gambar 2 sebagai berikut. 

 

Gambar 2. Lokasi Mitra Pada Peta 
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2.2 Tahapan pembuatan    

Tahapan selanjutnya adalah perancangan alat. Proses perancangan pada dasarnya dilakukan 

untuk memastikan bahwa alat yang akan dibuat sudah memenuhi kriteria aman untuk digunakan dan 

mampu menanggung beban. Terutama pada motor listrik yang dipilih karena massa tubuh pengguna 

berpengaruh terhadap kecepatan jalan dan naik turun kursi roda dengan penggerak motor listrik 

(Setyono et al., 2023). Rangka kursi roda elektrik hasil rancangan ditampilkan pada Gambar 3. 

 

Gambar 3. Rangka Kursi Roda Elektrik Hasil Rancangan 

Tahapan selanjutnya adalah pembelian komponen-komponen dan perakitan fisik alat atau 

kursi roda sebagaimana ditunjukkan oleh Gambar 4. Perakitan ini difokuskan pada rangka fisik 

penyusun kursi roda. Penyesuaian terhadap posisi duduk dan kenyamanan pengguna menjadi 

pertimbangan dalam melakukan perakitan. 

 

Gambar 4. Proses perakitan rangka kursi roda 

Kursi roda eletrik ini menggunakan 4 roda, dengan 2 buah roda kecil pada bagian depan dan 

2 buah roda yang memiliki diameter lebih besar dari roda depan. Pada tangan kanan, terdapat 

joystick, yang berfungsi untuk mengarahkan dan menggerakkan kursi roda. Finishing dilakukan 

untuk memastikan kursi roda aman digunakan dengan melaukan pengujian sebelum dikendarai oleh 

penyandang disabilitas. 
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Gambar 5. Hasil Pengerjaan Kursi Roda Elektrik a) Tampak Depan; b) Tampak Samping 

Kursi roda elektrik ini digerakkan oleh motor listrik DC. Sistem transmisi yang digunakan 

adalah sistem transmisi rantai. Kursi roda elektrik ini menggunakan penggerak belakang dengan 2 

motor yang ditempatkan pada masing-masing roda. Kursi roda ini akan menggunakan pengaturan 

kecepatan pada masing-masing roda untuk berbelok sebagaimana ditampilkan pada Gambar 6. 

 

Gambar 6. Sistem Penggerak Roda 

Pada pengaturan kontrol gerak, dibuat pemrograman pada kontroler yang merupakan sistem 

kendali. Sistem kendali ini memungkinkan pengguna menggerakan motor listrik yang akan menjadi 

penggerak utama kursi roda elektrik. Gambar 7 menampilkan bagian program yang dibuat.  
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Gambar 7. Rangkaian Sistem Kendali 

Sedangakan pemrograman dibuat sebagai rangkaian proses pada sistem kendali joystik 

terhadap sistem gerak yang diperlukan. Gambar 8 menampilkan pemrograman yang dibuat. 

 

Gambar 8. Pemograman Joystick 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan bersama Perkumpulan 

Penyandang Disabilitas Indonesia (PPDI) menunjukkan keberhasilan dalam merancang dan 

mengimplementasikan kursi roda dengan penggerak motor listrik. Proses pelaksanaan diawali 

dengan identifikasi kebutuhan melalui diskusi bersama anggota PPDI, yang mengungkap tantangan 

mobilitas yang dihadapi sehari-hari. Berdasarkan informasi tersebut, desain kursi roda disesuaikan 

untuk mengakomodasi kebutuhan spesifik pengguna, termasuk aspek keamanan, kenyamanan, daya 

tahan, dan kemudahan pengoperasian. 
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3.1 Penyerahan alat dan sosialisasi penggunaan 

 

Gambar 9. Dokumentasi penyerahan alat 

Setelah melakukan uji coba dari Kursi Roda Elektrik tahapan selanjutnya adalah penyerahan 

sekaligus sosialisasi penggunaan Manual Book untuk Kursi Roda Elektrik kepada penyandang 

disabilitas di PPDI Balikpapan. 

Adapaun tahapan sebelum penyerahan kursi roda dengan penggerak listrik adalah sebagai berikut: 

a. Pembuatan Manual Book yang berisi Spesifikasi bagian Kursi Roda Elektrik dan cara 

pengoperasian dari Kursi Roda Elektrik tersebut. 

b. Pencetakan Manual Book 

c. Pelaksanaan sosialisasi Kursi Roda Elektrik dengan menghadirkan warga yang dibantu oleh 

Ketua Perkumpulan Penyandang Disabilitas (PPDI), dan disertai dengan demonstrasi langsung 

penggunaan Kursi Roda Elektrik. 

d. Penyerahan Kursi Roda Elektrik yang bertujuan membantu mobilitas penyandang disabilitas. 

Penyerahan dilakukan oleh Ketua Tim mewakili ITK dan diserahkan ke Ketua Pengurus 

Perkumpulan Penyandang Disabilitas (PPDI). 

Dari sisi sosial, kegiatan ini berhasil menciptakan hubungan yang lebih erat antara tim 

pengabdi dan komunitas PPDI. Proses kolaboratif ini memungkinkan anggota PPDI tidak hanya 

menjadi penerima manfaat, tetapi juga berperan aktif dalam memberikan masukan yang sangat 

berarti dalam pengembangan alat. Lebih lanjut, kegiatan ini juga memberikan wawasan bagi 

masyarakat luas mengenai pentingnya pemberdayaan dan inklusi penyandang disabilitas. 

4. KESIMPULAN 

Kesimpulan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah dilaksanakan bersama 

Perkumpulan Penyandang Disabilitas Indonesia (PPDI) ini menunjukkan keberhasilan dalam 

menciptakan solusi inovatif dan aplikatif untuk meningkatkan mobilitas penyandang disabilitas. 

Pembuatan kursi roda dengan penggerak motor listrik sebagai hasil utama kegiatan ini tidak hanya 

memberikan kemudahan dalam mobilitas bagi penyandang disabilitas, tetapi juga menunjukkan 

sinergi antara teknologi dan kebutuhan masyarakat. Selama proses pelaksanaan, mulai dari 

identifikasi kebutuhan, desain alat, hingga pelatihan penggunaan, keterlibatan aktif dari mitra PPDI 

menjadi kunci keberhasilan. Kursi roda motor listrik ini dirancang untuk memenuhi kebutuhan 

spesifik mitra dengan mempertimbangkan aspek keamanan, kenyamanan, dan efisiensi energi. Uji 

coba yang dilakukan membuktikan alat ini dapat berfungsi secara optimal, memberikan kemandirian 

dan aksesibilitas yang lebih baik bagi pengguna. Selain itu, kegiatan ini juga mempererat hubungan 

antara akademisi, mahasiswa, dan masyarakat dalam menciptakan dampak sosial yang 

berkelanjutan. Keberlanjutan program ini diharapkan dapat diwujudkan melalui pelatihan perawatan 
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alat dan pelibatan komunitas lokal untuk memproduksi atau memperbaiki alat serupa di masa depan. 

Dengan demikian, pengabdian ini tidak hanya berkontribusi pada peningkatan kualitas hidup 

penyandang disabilitas, tetapi juga menjadi langkah nyata dalam mendukung inklusi sosial dan 

pemberdayaan masyarakat secara luas. 
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